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Pendahuluan

Abstract: Madak is looking for or hunting marine biota that can be consumed
or has high economic value. Madak's activities can still threaten the existence
of species on Mandalika Beach, one of which is Gastropods. This research
focuses on the diversity of gastropod species that live in seagrass beds at
Mandalika Beach. This study aims to identify the abundance and analyze the
diversity index, uniformity index and dominance index of gastropod species in
seagrass ecosystems on the Mandalika coast. This type of research is included
in the type of descriptive-explorative research. This study describes the
diversity of gastropod species in seagrass ecosystems on Mandalika Beach. The
testing procedure utilized purposive examining. The research was conducted at
3 stations with 3 transects at each station. The results showed 27 species and
15 families of Gastropods. The species abundance value was 0.796 ind/m2, the
species diversity index value was 1.849, the uniformity index value was 0.686,
and the dominance index value was 0.280.
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dimana mencari biota laut yang dapat
dikonsumsi ataupun bahkan dijual yang bernilai

Pantai Mandalika merupakan pantai yang
terletak di Kabupaten Lombok Tengah. Selain
keindahan tempat wisata, Pantai Mandalika juga
memiliki keindahan dengan pasir putih sehingga
menarik  daya tarik  wisatawan  untuk
mengunjungi Pantai Mandalika tersebut. Wisata
Pantai Mandalika juga dijuluki sebagai tempat
untuk melakukan Kegiatan adat masyarakat
setempat yaitu kegiatan Bau Nyale (Aulia, 2017).

Masyarakat setempat melakukan kegiatan
Bau Nyale atau mencari Nyale diadakan pada
tanggal dan bulan yang telah disepakati atau
ditetapkan. Pantai Mandalika merupakan pantai
yang spesial dikarenakan selain sebagai tempat
wisata juga sebagai tempat masyarakat sekitar
mencari kebutuhan hidup, sehingga banyak yang
berkunjung. Sektor wilayah Pantai Mandalika
juga berada diantara kedua Pantai juga yaitu
Pantai Seger dan Pantai Serinting. Pantai
Mandalika dikenal sebagai sektor wisata yang
bagus dan juga kegiatan masyarakat sekitar, ada
juga kegiatan yang dilakukan masyarakat sekitar
yaitu kegiatan Madak. Kegiatan Madak adalah
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ekonomis yang tinggi. Dengan kegiatan Madak
tersebut dapat mengancam adanya Spesies yang
berada di Pantai Mandalika salah satunya yaitu
Gastropoda.

Gastropoda merupakan salah satu dari
kelas dari moluska yang bertempat tinggal pada
air tawar dan juga ekosistem padang lamun di air
laut. Makanan Gastropoda yaitu detritus feeder,
sehingga  komunitas  Gastropoda  bagian
komponen dalam rantai makanan yang berada di
padang lamun (Saripantung et al., 2013).
Gastropoda merupakan biotar air yang terdapat
di kawasan perairan dangkal yang berada baik
dalam komunitas lamun maupun diluar
komunitas lamun (Adharini et al., 2022).

Spesies Gastropoda kebanyakan di ambil
untuk dikonsumsi dan sisa cangkangnya bisa
dijadikan sebagai kerajinan, sehingga yang
melakukan kegiatan madak sebagian kurang
memperhatikan akibat yang akan terjadi
selanjutnya (Slamet et al., 2021). Lebih dari
75.000 spesies gastropoda telah diidentifikasi
dan 15.000 di antaranya ditemukan dalam bentuk
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fosil (Ishak et al., 2018). Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian berjudul “ Keanekaragaman
Spesies Gastropoda pada Ekosistem Padamng
Lamun di Pantai Mandalika” untuk memberikan
data dan informasi spesies Gastropoda sekaligus
tambahan pengetahuan bagi masyarakat sekitar.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat
Jenis

Padang Lamun Pantai Mandalika.
Poulasi dan sampel

Populasi penelitian terdiri dari seluruh
jenis Gastropoda yang berada di kawasan Padang
Lamun Pantai Mandalika, Desa Kuta, Lombok
Tengah. Sementara itu, sampel yang digunakan
adalah gastropoda yang terambil dalam kuadran.
Sampel diambil dari 3 titik yang ditentukan
dengan teknik purposive sampling (Gambar 1
dan Tabel 1).

Tabel 1. Titik Pengambilan Sampel

D o et " Letak Geografis
eksplora_tlf. P_enelltlan ini dllgkukan selama 3 Titik Congitude -
bula_n, dimulai pada_bulan Juni — Agustus 2022. I 116°16°56.13384"  8°53°41,08056"
Kegiatan pengambilan sampel dilakukan di I 116°16°51°14388"  8°53'38.80788"

I 116°17°4,758” 8°53°41,892”
Legenda
IAOO

Gambar 1. Peta lokasi ttik sampling

Prosedur pengambilan sampel

Pengambilan sampel gastropoda secara
purposive menggunakan metode transek kuadran
pada saat air surut. Setiap stasiun terdapat transek
dengan ukuran 300 meter. Pengamatan spesies
Gastropoda dilakukan menggunakan kuadran
berukuran 1,5 x 1,5 meter dengan jarak antara
kuadran 20 meter. Epifauna, arboreal (melekat),
dan gastropoda epinfauna dalam kuadran
dikumpulkan. Gastropoda dipungut langsung
dengan tangan (hand counter).

Pengkoleksian  Gastropoda dilakukan
dengan cara hand counter atau pemungutan
langsung dengan tangan. Individu dari
gastropoda yang dikumpulkan kemudian
dihitung dan diidentifikasi mengacu pada Abbott
& Dance (2000).
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Analisis data

Analisis data Gastropoda yang meliputi
kelimpahan spesies (A) menggunakan rumus
Khouw (2009), indeks keanekaragaman spesies
(H’) menggunakan rumus Shannon-Wiener
(Krebs, 1972), indeks keseragaman (E) (Krebs,
1972) dan indeks dominansi (D) menggunakan
rumus Simpson merujuk pada (Krebs, 1972).

Hasil dan Pembahasan

Kelimpahan spesies

Kelimpahan spesies Gastropoda pada
Ekosistem Padang Lamun di Pantai Mandalika
sangat beragam (Gambar 2). Stasiun | terdapat 13
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spesies dengan nilai kelimpahan tertinggi sebesar
0,341 ind/m? vyaitu spesies Parametaria
epamella. Urutan perbandingan nilai kelimpahan

Trochus virgatus
Strombus urceus
Oliva reticulata

Oliva Bulbosa
Nassarius olivaceus
Littorina undulata
Erosaria spuca
Cypraea moneta
Cymatium thersites
Parametaria epamella
Clypeomorus moniliferus

- 0.024
I 0.073
I 0.049
- 0.024

- 0.024

- 0.024

- 0.024
I 0.073

Cerithium muascarum - 0.024
Cerithium nodulosum IEEE—————_ 0.073
0 0.05 0.1

0.15

spesies yaitu Parametaria epamella dan diikuti
oleh spesies Cymatium thersites dengan nilai
kelimpahan sebesar 0,146 ind/m?2.

I 0.146
034
———— 0.098

0.2 0.25 0.3 0.35 0.4

Gambar 2. Diagram batang kelimpahan spesies gastropoda pada stasiun | di Ekosistem padang lamun Pantai
Mandalika

Stasiun Il juga memiliki jumlah spesies
yang sama dengan stasiun I. Stasiun Il memiliki
lima kelimpahan, yaitu 0,327 ind/m?, 0,2 ind/m?,
0,055 ind/m?, 0,036 ind/m?, dan 0.018 ind/m?
(Gambar 3). Spesies Gastropoda yang memiliki

Trocus historio
Trochus virgatus
Terebra funiculata
Strombus urceus
Oliva reticulata
Nassarius olivaceus
Littorina obtusata
Littorina undulata
Cypraea boivinii
Cymatium thersites
Conus striatellus
Parametaria epamella
Cerithium muascarum

== (0.018
e (),055
== 0.018
==—0.018

== 0.018

m=—(0.018
== (0.018
- 0.036

== 0.018

0 0.05 0.1

nilai kelimpahan yang paling tinggi (0,327
ind/m?  adalah  Parametaria  epamella,
selanjutnya spesies Gastropoda yang memiliki
nilai kelimpahan yang sama (0,2 ind/m?), yakni
Nassarius olivaceus, dan Cerithium muascarum.

0.2

e () 327
s ()2

0.15 0.2 0.25 0.3 0.35

Gambar 3. Diagram batang kelimpahan spesies gastropoda pada stasiun 11 di ekosistem padang lamun Pantai
Mandalika

Stasiun 11 menunjukkan jumlah spesies
Gastropoda yang ada didalamnya adalah 23.
Nilai kelimpahan spesies Gastropoda yang paling
tinggi pada stasiun 111, sama dengan pada stasiun
I dan stasiun Il, yaitu Parametaria epamella
(0,681 ind/m?). Data nilai kelimpahan spesies
stasiun 111 dapat dilihat pada Gambar 4.
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Nilai kelimpahan untuk keseluruhan
wilayah Ekosistem Padang Lamun Pantai
Mandalika yang diwakili data seluruh stasiun
adalah 3,086 ind/m?, dengan luas satu lokasi
yang tercuplik adalah 121,5 m?, dengan rincian
18 plot pada setiap stasiun. Perhitungan jumlah
individu per 121,5 m? yang menghasilkan
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beberapa spesies dengan nilai yang sayang
beragam. Spesies Gastropoda yang memiliki

kelimpahan tertinggi (0,796 ind/m?) adalah
Parametaria epamella.

Cymbiola cymbiola == 0.029
. '+ 0.004
Trochus virgatus * 0.004
= 0.007
Strombus urceus == (.032
. . ' 0.004
Oliva reticulata = 0.007
. . = 0.007
Nassarius olivaceus === 0,039
o . 1 0.004
Haliotis hargravesi = 0.007
. = 0.007
Erosaria spuca * 0.004
= 0.007
Cypraea moneta =0.014
. = 0.007
Vexillum granosum = 0.007
. = 0.007
Parametaria epamella 5007
Cerithium muascarum == (079
+ 0.004

Cerithium nodulosum === (0.032
0 0.1 0.2

0.681

0.3 0.4 0.5 0.6 0.7 0.8

Gambar 4. Diagram batang kelimpahan spesies gastropoda pada stasiun 111 di ekosistem padang
lamun Pantai Mandalika

Spesies Parametaria epamella juga
merupakan spesies yang paling mendominasi
pada kawasan tersebut. Alasan spesies ini
mendominasi adalah adanya tersedia nutrisi yang
dibutuhkan. Parametaria epamella dari family
Columbellidae menunjukan sebagaian besar
spesies adalah karnivora epibenthic atau
pemakan bangkai dan juga beberapa alga dan
infauna (deMaintenon, 2008). Spesies ini dapat
ditemukan diseluruh dunia dan paling banyak
ditemukan diperairan dangkal.

Tingginya kelimpahan spesies
Parametaria epamella pada semua stasiun
karena menyukai substrak pasir dan teradapat
pecahan karang mati. Gastropoda memanfaatkan
pecahan karang pada substrat untuk melekatkan
tubuh agar bertahan dari serangan ombak. Selain
itu, tumbuhan lamun berperan sebagai detritus
sehingga menjadi sumber makanan gastrpoda.
Pernyataan ini didukung Jalaludin et al., (2020)
dimana lamun sebagai sumber produktivitas
sehingga menyediakan makanan bagi seluruh
organisme. Lamun juga menjadi tempat
berlindung bagi gastropoda (Latucosina, 2013).
Gastropoda salah satu komponen penting dalam
rantai makanan pada ekosistem lamun, karena
berperan sebagai detritus.

Indeks Keanekaragaman Spesies

Hasil analisis diperolen nilai indeks
keanekaragaman tertinggi pada stasiun | adalah
2,14 dengan kategori sedang, selanjutnya diikuti
nilai indeks keanekaragaman spesies Gastropoda
pada stasiun Il dengan nilai indeks
keanekaragaman adalah 1,95 dengan kategori
sedang. Nilai indeks keanekaragaman spesies
Gastropoda pada stasiun 11l adalah 1,44 dengan
demikian termasuk dalam Kkategori sedang.
Indeks keanekaragaman spesies gastropoda pada
seluruh kawasan juga termasuk dalam kategori
sedang sebesar 1,84 (Tabel 2).

Tabel 2. Indeks keanekaragaman spesies gastropoda

Indeks
No. Stasiun Keanekaragaman Keterangan
Spesies
1. | 2.14 Sedang
2. 1 1.95 Sedang
3. 1 1.44 Sedang
Rata-rata 1.84 Sedang

Indeks keanekaragaman pada lokasi
penelitian lebih tinggi dibandingkan Sianu et al.,
(2014) dimana nilai indeks keanekaragaman
gastropoda sebesar 0,81. Namun, nilai
keanekaragaman ini lebih rendah dibandingkan
hasil penelitian Dinata et al., (2022). Nilai indeks
keanekaragaman pada suatu wilayah akan tinggi
apabila tersusun dari beberapa spesies dengan
jumlah yang banyak (Purba et al., 2015). Hal ini
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berbanding terbalik, apabila suatu wilayah
memiliki spesies dalam jumlah yang sedikit,
maka nilai indeks keanekaragaman spesiesnya
rendah.

Indeks keseragaman spesies

Indeks keseragaman spesies Gastropoda
pada Ekosistem Padang Lamun Pantai
Mandalika ditentukan dengan menghitung rerata
dari indeks keseragaman masing-masing stasiun.
Indeks keseragaman setiap stasiun tercantum
pada tabel. Stasiun | menunjukan nilai indeks
keseragaman spesies Gastropoda 0,83 dengan
kriteria tinggi, pada stasiun Il menunjukan nilai
indeks keseragaman spesies Gastropoda 0,76
dengan kriteria tinggi. stasiun Il menunjukan
indeks keseragaman spesies Gastropoda 0,46
dengan demikian termasuk kriteria sedang.

Stasiun | dan Il memiliki nilai yang
termasuk dalam kriteria tinggi, sedangkan pada
stasiun 11 memiliki nilai indeks keseragaman
yang sedang (Tabel 3). Nilai Indeks keseragaman
keseluruhan stasiun dengan kriteria tinggi
sebesar 0,68. Nilai tersebut membuktikan
gastropoda pada Ekosistem Padang Lamun
Pantai Mandalika seragam atau persebaran
jumlah individu merata. Tingginya nilai
keseragaman gastropoda menandakan bahwa

kondisi perairan di Padang Lamun Pantai
Mandalika masih baik bagi kehidupan
gastropoda. Nilai indeks keseragaman di

ekosistem padang lamun Pantai Mandalika lebih
tinggi dibandingkan Saleh et al., (2017) dengan
kategori rendah.

Tabel 3. Indeks keseragaman spesies gastropoda

Indeks
No. Stasiun Keseragaman Keterangan
Spesies
1. | 0,83 Sedang
2. 1 0,76 Sedang
3. 1 046 Sedang
Rata-rata 1,68 Sedang

Indeks dominansi spesies

Indeks dominansi spesies didapatkan
dengan menggunakan rumus indeks dominansi
Simpson. Indeks dominansi Simpson spesies
Gastropoda pada stasiun I, I, dan Il bernilai
0,170, 0,197, dan 0,475. Ketiga stasiun dengan
nilai tersebut termasuk dalam tidak ada spesies
yang mendominasi dengan kriteria rendah
dikarenakan nilai dari ketiga stasiun tersebut
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mendekati 0. Indeks ketiga stasiun tersebut
didapatkan nilai rerata adalah 0,280 (tidak ada
spesies yang mendominasi atau rendah). Hasil
analisis indeks dominansi disajikan pada tabel 4.
Nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa
tidak ada jenis gastropoda yang mendominasi di
ekosistem padang lamun Pantai Mandalika. Ada
atau tidaknya dominansi muncul pada suatu
wilayah karena adanya kondisi lingkungan yang
menguntungkan bagi gastropoda (Saripantung,
2013). Hal ini berhubungan dengan ketersediaan
sumber makanan dan kondisi lingkungan yang
mendukung pertumbuhan gastrpoda. Selain itu,
dominansi juga terjadi karena adanya perbedaan
adaptasi setiap spesies terhadap lingkungan.

Tabel 4. Indeks dominansi spesies

Indeks
No. Stasiun Dominansi  Keterangan
Spesies
1. | 0.170 Rendah
2. | 0.197 Rendah
3. 11 0.475 Rendah
Rata-rata 0.280 Rendah

Pengukuran faktor lingkungan

Faktor lingkungan yang diukur pada
Ekosistem Padang Lamun di Pantai Mandalika
adalah suhu, salinitas, pH, dan substrat. Suhu
Pantai Mandalika berkisar 28°C-30°C. Suhu
pada air laut bisa berubaha kapan saja tergantu

pada penyinaran matahari. Suhu dapat
berdampak pada gastropoda besar dan Kecil
(Islami, 2015).

Faktor kedua yang diukur adalah salinitas.
Suatu saluran air dapat mengalami kadar garam
yang tinggi, tetapi tergantung pada pasokan
udara, baik air laut maupun air baru (Irawan &
Yandri, 2014). Salinitas di kawasan ekosistem
Padang Lamun di Pantai Mandalika 32-34 PPT,
secara umum nilai ini masih dalam rentang
normal untuk biota laut. Kehidupan gastropoda
memiliki salinitas yang luas (Verween et al.,
(2007). Gastropoda juga memiliki mekanisme
tersendiri untuk menjaga terjadi tinggi rendahnya
pada suatu salinitas. Kebanyakan spesies
Gastropoda interdal bersembunyi di dalam
cangkang pada saat salinitas dalam keadaan
rendah (Islami, 2015).

Faktor lainnya adalah pH (Derajat
keasaman), pH pada kawasan ini cenderung tetap
yaitu 8,3, sehingga derajat keasaman (pH) ini
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masih tergolong normal. Pengukuran faktor
lingkungan yang terakhir adalah substrat. Variasi
gastropoda yang hidup pada substrat sangat
ditentukan oleh peran substrat dalam kehidupan
(Irawan & Yandri, 2014). Komposisi gastropoda
dipengaruhi oleh kondisi substrat dasar, seperti
tekstur dan komposisinya (Jones et al., 1990).
Jenis substrat pada ekosistem Padang Lamun di
Pantai Mandalika adalah pasir dan pecahan
karang.

Jumlah spesies yang ditemukan berbeda
pada stasiun I, 11, dan Il bisa disebebkan oleh
pengaruh kondisi lingkungan. Perbedaan suhu
dan salinitas dapat menjadi jawaban mengapa
jumlah spesies yang berada pada stasiun Il lebih
banyak dibandingkan pada stasiu 1 dan II.
Kisaran suhu pada stasiun I, I, dan Il tidaklah
terlampau jauh, hanya selisih dua derajat. Begitu
juga dengan salinitas stasiun Il lebih tinggi
dibangdingkan stasiun | dan Il. Sedikitnya selisih
ini tidak menutup kemungkinan menyebabkan
perbedaan jauh jumlah spesies.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa gastropoda yang ditemukan
pada Ekosistem Padang Lamun di Pantai
Mandalika terdiri dari 15 famili dan 27 spesies.
Nilai kelimpahan spesies Parametaria epamella
sebesar 0,796 ind/m?, nilai indeks
keanekaragaman spesies sebesar 1,849 (kategori
sedang), nilai indeks keseragaman sebesar 0,686
(kategori tinggi), dan indeks dominansi spesies
sebesar 0,280 (kategori rendah).
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